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Lampiran 2 Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Oleh Rossi Damayanti (2008586)

Topik Pembelajaran: Pelafalan Bahasa Jepang

Media/Alat: PPT, laptop, proyektor, papan tulis, speaker

Sumber Pembelajaran :

Online Japanese Accent Dictionary

Buku Pengantar Linguistik Bahasa Jepang, oleh Sudjianto & Dahidi, A.
Buku Dasar-Dasar Linguistik Bahasa Jepang, oleh Sutedi.

Jurnal Bunyi Bahasa Jepang, oleh Renariah.

Nihongo Onseigaku, oleh Yasushi.

Pertemuan 1 : Silabel tsu dan dzu

Materi:

Dalam melafalkan silabel tsu dan dzu secara sempurna kita perlu mengetahui
terlebih dahulu bahwa pengucapan huruf “u” dalam bahasa Jepang memiliki
pengucapan yang berbeda dari bahasa Indonesia. Huruf “u” daoam bahasa
Jepang diucapkan dengan mulut terbuka menyempit pada lidah bagian belakang
dan posisi bibir tidak bulat, berbeda dengan pengucapan huruf “u” dalam
bahasa Indonesia yang posisi mulutnya membulat. (Sutedi, 2019, 16) Karena
perbedaan pemenggalan suku kata antara bahasa Jepang dan bahasa Indonesia
terkadang silabel tsu contohnya pada kata matsuri diucapkan menjadi mat-su-
ri padahal yang benar adalah ma-tsu-ri. Begitupun pada silabel dzu yang
seharusnya dibaca te-dzu-ku-ru menjadi ted-zu-ku-ru. Contoh kosakata:

tsumetai, utsukushii, tsutsumu, hitotsu, dan tedzukuru.
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e Rancangan Kegiatan Pembelajaran:

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Durasi

Pendahuluan

Pengajar memberikan salam dan berdoa
Bersama.
Pengajar menanyakan kabar pemelajar.

Pengajar mengecek kehadiran peserta didik.

Pengajar menyampaikan tujuan pembelajaran.

10 menit

Pematerian

Pengajar menjelaslan silabel tsu dan dzu
melalui PowerPoint.

Pengajar memperdengarkan pelafalan silabel
tsu dan dzu melalui OJAD.

Pengajar memperkenalkan beberapa contoh

kosakata dari silabel tsu dan dzu sambil

memperdengarkan contoh pelafalan dari OJAD,

diiringi dengan percobaan pelafalan secara
bersama-sama. Contoh kosakata: tsumetai,
utsukushii, tsutsumu, hitotsu, dan tedzukuru.

Pengajar membuka sesi tanya jawab.

20 menit

Sesi peer
feedback

Pengajar membagi pemelajar menjadi
berpasangan.

Pengajar memberikan lembar peer feedback.
Pengajar memberikan instruksi untuk
melakukan peer feedback.

Pengajar mengumpulkan lembar hasil peer
feedback.

30 menit
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Penutupan e Pengajar merefleksi kegiatan pembelajaran 10 menit
yang telah berlangsung dengan bertanya kepada
pemelajar.

e Pengajar menyampaikan rencana pembelajaran
selanjutnya.

e Pengajar menutup kegiatan dengan saling

mengucapkan terima kasih.

Pertemuan 2: Konsonan /n/

e Materi:
Bunyi konsonan /n/ atau hatsuon dalam Bahasa Jepang dilambangkan dengan
As(hiragana) dan > (katakana). Hatsuon memiliki kekhasan tersendiri, yaitu
bunyi-bunyi yang mengikutinya akan mempengaruhi bunyi nasal yang
dihasilkan. Hal ini terjadi karena adanya pelesapan pada setiap fonem /n/
sehingga mengalami perubahan bunyi. Dalam Renariah (2016) disebutkan

bahwa bunyi [N] dalam pelafalannya mengalami 3 perubahan bunyi,

1. Konsonan "N" diucapkan "N", apabila huruf berikutnya setalah huruf "N"
adalah huruf n, s, t, dan d.

2. Konsonan "N" diucapkan "M", apabila huruf berikutnya setelah huruf "N"
adalah p, b, dan m.

3. Konsonan "N" diucapkan "ng", apabila huruf berikutnya setelah huruf "N’
adalah k, g, dan jika terletak pada akhir kosakata.
Contoh kosakata: mondai, sentaku, shinbun, senpai, sanmai,nihongo, benkyou,

dan jikan.

e Rancangan Kegiatan Pembelajaran:

Rossi Damayanti, 2025

PENGGUNAAN PEER FEEDBACK DALAM PEMBELAJARAN PELAFALAN BAHASA JEPANG PADA
MAHASISWA TINGKAT DASAR

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Durasi

Pendahuluan °

Pengajar memberikan salam dan berdoa
Bersama.

Pengajar menanyakan kabar pemelajar.
Pengajar mengecek kehadiran peserta didik.

Pengajar menyampaikan tujuan pembelajaran.

10 menit

Pematerian °

Pengajar menjelaskan bunyi konsonan /n/
melalui PowerPoint.

Pengajar memperdengarkan pelafalan konsonan
In/ melalui OJAD.

Pengajar memperkenalkan beberapa contoh
kosakata dari konsonan /n/ sambil
memperdengarkan contoh pelafalan dari OJAD,
diiringi dengan percobaan pelafalan secara
bersama-sama. Contoh kosakata: mondai,
sentaku, shinbun, senpai, sanmai,nihong,
benkyou, dan jikan.

.Pengajar membuka sesi tanya jawab.

20 menit

Sesi peer °
feedback

Pengajar membagi pemelajar menjadi
berpasangan.

Pengajar memberikan lembar peer feedback.
Pengajar memberikan instruksi untuk
melakukan peer feedback.

Pengajar mengumpulkan lembar hasil peer
feedback.

30 menit

Rossi Damayanti, 2025

PENGGUNAAN PEER FEEDBACK DALAM PEMBELAJARAN PELAFALAN BAHASA JEPANG PADA

MAHASISWA TINGKAT DASAR

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




Penutupan e Pengajar merefleksi kegiatan pembelajaran 10 menit
yang telah berlangsung dengan bertanya kepada
pemelajar.

e Pengajar menyampaikan rencana pembelajaran
selanjutnya.

e Pengajar menutup kegiatan dengan saling

mengucapkan terima kasih.

Pertemuan 3: Chouon

e Materi:
Chouon didefinisikan oleh Yasushi dkk. (1990, him. 80) sebagai bunyi silabel
yang diucapkan dengan kana aiueo (hiragana) atau aiueo (katakana), atau bunyi
aiueo di belakang bunyi silabel kana lainnya, yang dikeluarkan terus menerus
tanpa mengubah bentuk mulut dan tidak dipotong. Cara memperpanjang
choo'on adalah dengan dibantu oleh vokal dari setiap deretan yang terdapat

pada silabel sebelumnya, yaitu:

1. Semua deretan "a" meliputi bunyi ka, sa, ta, na ha, ma, ya, ra,
wa, ga, za, da, ba, dan pa, diperpanjang dengan dibantu oleh
satu bunyi "a".

2. Semua deretan "i" meliputi ki, shi, chi, ni hi, mi, ri, gi, ji, bi dan
pi diperpanjang dengan dengan satu bunti "i".

3. Semua deretan "u" meliputi ku, su, tsu, nu, fu, mu, yu, ru, gu, ju,
bu, pu dan juga deretan u dari youon meliputi kyu, shu, chu, nyu,
hyu, myu, ryu diperpanjang dengan satu bunyi "u".

4. semua deretan "e" meliputi ke, se, te, ne he, me, re, ge, de, be
dan pe diperpanjang dengan satu bunyi "i", kecuali untuk kata

oneesan dan ee diperpanjang dengan satu bunyi "e".
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5. Semua deretan "0" meliputi ko, so, to, no, ho, mo, yo, ro, go, jo,

bo, po dan juga deretan "0" dari youon meliputi kyo, sho, cho,

nyo, hyo, myo, ryo diperpanjang dengan satu bunyi "u” ,
meskipun diperpanjang dengan huruf "u" tapi bunyi panjang

n "

tersebut tetap diucapkan "oo". Selain itu, terdapat pula
perpanjangan bunyi "0" yang diperpanjang dengan bunyi "o",

dan hal ini merupakan pengecualian.

Contoh kosakata: obaasan, ojiisan, gyuunyuu, oneesan, sensei, gakkou,

tooka, dan keekii.

e Rancangan Kegiatan Pembelajaran:

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan Durasi

Pendahuluan

Pengajar memberikan salam dan berdoa 10 menit
Bersama.

Pengajar menanyakan kabar pemelajar.
Pengajar mengecek kehadiran peserta didik.

Pengajar menyampaikan tujuan pembelajaran.

Pematerian

Pengajar menjelaskan chouon melalui 20 menit
PowerPoint.

Pengajar memperdengarkan pelafalan chouon
melalui OJAD.

Pengajar memperkenalkan beberapa contoh
kosakata dari chouon sambil memperdengarkan
contoh pelafalan dari OJAD, diiringi dengan
percobaan pelafalan secara bersama-sama.
Contoh kosakata: obaasan, ojiisan, gyuunyuu,

oneesan, sensei, gakkou, tooka, dan keeki.
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Pengajar membuka sesi tanya jawab.

Sesi peer
feedback

Pengajar membagi pemelajar menjadi
berpasangan.

Pengajar memberikan lembar peer feedback.
Pengajar memberikan instruksi untuk
melakukan peer feedback.

Pengajar mengumpulkan lembar hasil peer
feedback.

30 menit

Penutupan

Pengajar merefleksi kegiatan pembelajaran
yang telah berlangsung dengan bertanya kepada
pemelajar.

Pengajar menyampaikan rencana pembelajaran
selanjutnya.

Pengajar menutup kegiatan dengan saling
mengucapkan terima kasih.

10 menit

Pertemuan 4: Youon (bagian satu)

e Materi:

Menurut (Sudjianto dan Dahidi, 2012, him. 45) bunyi silabel dengan dua huruf

kana disebut youon, dan orang lain menyebutnya "nejiruon™. Silabel youon

seperti kya, kyu, kyo, cha, chu, cho, dan sebagainya terbentuk dari gabungan

silabel ya, yu, atau yo yang ditulis dengan huruf kana ukuran kecil. Selain itu,

silabel ki, shi, chi, ni, hi, mi, ri, gi, ji, bi, dan pi. Contoh kosakata: okyakusama,

yakyuu, kyoushitsu, shashin, kashu, toshokan, chairo, chuugoku, chokin,

e Rangacangan Kegiatan Pembelajaran:
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Durasi

Pendahuluan °

Pengajar memberikan salam dan berdoa
Bersama.

Pengajar menanyakan kabar pemelajar.
Pengajar mengecek kehadiran peserta didik.

Pengajar menyampaikan tujuan pembelajaran.

10 menit

Pematerian °

Pengajar menjelaskan youon melalui
PowerPoint.

Pengajar memperdengarkan pelafalan chouon
melalui OJAD.

Pengajar memperkenalkan beberapa contoh
kosakata dari youon sambil memperdengarkan
contoh pelafalan dari OJAD, diiringi dengan
percobaan pelafalan secara bersama-sama.
Contoh kosakata: okyakusama, yakyuu,
kyoushitsu, shashin, kashu, toshokan, chairo,
chuugoku, dan chokin.

Pengajar membuka sesi tanya jawab.

20 menit

Sesi peer °
feedback

Pengajar membagi pemelajar menjadi
berpasangan.

Pengajar memberikan lembar peer feedback.

Pengajar memberikan instruksi untuk melakukan

peer feedback.
Pengajar mengumpulkan lembar hasil peer
feedback.

30 menit
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Penutupan e Pengajar merefleksi kegiatan pembelajaran yang | 10 menit
telah berlangsung dengan bertanya kepada
pemelajar.

e Pengajar menyampaikan rencana pembelajaran
selanjutnya.

e Pengajar menutup kegiatan dengan saling

mengucapkan terima kasih.

Pertemuan 5: youon bagian dua

e Materi:
Meneruskan mempelajari contoh kosakata youon yaitu: nyoubou, bunmyaku,
gunyatto, nyuugaku, hyaku, hyuuga, touhyou, myouji, ryaku, ryuugaku, dan

ryouri.

e Rangacangan Kegiatan Pembelajaran:

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Durasi

Pendahuluan e Pengajar memberikan salam dan berdoa 10 menit
Bersama.

e Pengajar menanyakan kabar pemelajar.

e Pengajar mengecek kehadiran peserta didik.

e Pengajar menyampaikan tujuan pembelajaran.

Pematerian e Pengajar menjelaskan contoh kosakata youon 20 menit
melalui PowerPoint.

e Pengajar memperdengarkan pelafalan chouon
melalui OJAD.
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Pengajar memperkenalkan beberapa contoh
kosakata dari youon sambil memperdengarkan
contoh pelafalan dari OJAD, diiringi dengan
percobaan pelafalan secara bersama-sama.
Contoh kosakata: nyoubou, bunmyaku, gunyatto,
touhyou, dan myouji.

Pengajar membuka sesi tanya jawab.

Sesi peer °
feedback

Pengajar membagi pemelajar menjadi
berpasangan.

Pengajar memberikan lembar peer feedback.
Pengajar memberikan instruksi untuk melakukan
peer feedback.

Pengajar mengumpulkan lembar hasil peer
feedback.

30 menit

Penutupan °

Pengajar merefleksi kegiatan pembelajaran yang
telah berlangsung dengan bertanya kepada
pemelajar.

Pengajar membagikan angket pasca-penelitian.
Pengajar menutup kegiatan dengan saling

mengucapkan terima kasih.

10 menit
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Lampiran 3 Angket Pra Penelitian

Angket Kesulitan Pelafalan Bahasa
Jepang

Assalamu'alaikum, halo teman-teman!
Perkenalkan, saya Rossi Damayanti (Oci) dari angkatan 2020 bermaksud membuat angket untuk
melakukan survey kesulitan pelafalan bahasa jepang mahasiswa PSPB] UPT yang memiliki kemampuan

bahasa Jepang tingkat dasar atau NS. &3 L < BRHDVWL F 9!

Jika ada pertanyaan mengenai angket bisa menghubungi Oci di https://wa.me/6285640017932

* Menunjukkan pertanyaan yang wajih diisi

1. Nama*

2. Bahasaibu*

3. Sudah berapa lama belajar bahasa Jepang? *

4. Kelas*

5. Nomor whatsapp (data akan diamankan) *
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6. Tingkat kesulitan mengucapkan silabel D (tsu). Contoh: tsumaranai, *
hatsuon

Tandai satu oval saja.
Mudah
Sedikit sulit

Sulit

7. Tingkat kesulitan mengucapkan silabel 3\ (fu). Contoh: futari, ofuro *
Tandai satu oval saja.

Mudah
Sedikit sulit

Sulit

8. Tingkat kesulitan mengucapkan silabel 3 (dzu). Contoh: dzukuri, tedzukuri *

Tandai satu oval saja.

Mudah
Sedikit sulit

Sulit

9. Tingkat kesulitan mengucapkan silabel gabungan dari suara 'ki, shi, chi, ni, *
hi, mi, ri, gi, ji, bi dan pi' dengan suara 'ya, yu dan yo'. (Contoh: bya, gya, mya
dsb.)

Tandai satu oval saja.

Mudah
Sedikit sulit

Sulit
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10. Tingkat kesulitan mengucapkan silabel awalan z (contoh: za, ze, zo) *
Tandai satu oval saja.
Mudah
Sedikit sulit

Sulit

11.  Tingkat kesulitan mengucapkan vokal rangkap (ou/ei). Contoh: arigatou,  *
sensei

Tandai satu oval saja.

Mudah
Sedikit sulit

Sulit

12. Tingkat kesulitan mengucapkan suara sengau A (n). Contoh: zubon, kantan *
Tandai satu oval saja.
Mudah
Sedikit sulit

Sulit

13. Tingkat kesulitan mengucapkan konsonan kembar (contoh: gakkou, ippai) *

Tandai satu oval saja.

Mudah
Sedikit sulit

Sulit
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14. Tingkat kesulitan membedakan suara panjang dan pendek (contoh: obasan *
dan obaasan)

Tandai satu oval saja.

Mudah
Sedikit sulit

Sulit

15. Kesulitan pelafalan lainnya (jika tidak ada bisa diisi "-") *

Terima kasih banyak atas bantuannya!

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.

Google Formulir
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Lampiran 4 Angket Pasca-Penelitian

Angket Penelitian Pembelajaran Peer
Feedback pada Pelafalan Bahasa

Assalamu'alaikum, halo teman-teman!
Sebelumnya terima kasih banyak sudah mau membantu Oci menyelesaikan proses pembelajaran
pelafalan bahasa Jepang

Sebelum kita berpisahh, aku mau meminta teman-teman untuk mengisi angker terakhir pcnelirian inii.

LBLLBRAVLET!

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi

1. Sebelumnya saya sering berlatih agar bisa melafalkan bahasa Jepang dengan *
benar

Tandai satu oval saja.

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

2. Jika jawaban yang sebelumnya Setuju/Sangat Setuju, media apa saja yang
dipakai untuk berlatih pelafalan bahasa Jepang? Jika menjawab Tidak Setuju
dikosongkan saja.

Rossi Damayanti, 2025

PENGGUNAAN PEER FEEDBACK DALAM PEMBELAJARAN PELAFALAN BAHASA JEPANG PADA
MAHASISWA TINGKAT DASAR

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



3. Melafalkan bahasa Jepang dengan benar adalah hal penting *
Tandai satu oval saja.
Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

4. Silabel tsu paling sulit untuk dilafalkan. *

Tandai satu oval saja.

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

5. Jika jawaban yang sebelumnya Setuju/Sangat Setuju, kesulitan apa yang
dirasakan? Jika menjawab Tidak Setuju dikosongkan saja.

6. Silabel dzu paling sulit untuk dilafalkan. *

Tandai satu oval saja.

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju
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7. lJika jawaban yang sebelumnya Setuju/Sangat Setuju, kesulitan apa yang
dirasakan? Jika menjawab Tidak Setuju dikosongkan saja.

8. Hatsuon/bunyi sengau n paling sulit untuk dilafalkan. *

Tandai satu oval saja.

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

9. Jika jawaban yang sebelumnya Setuju/Sangat Setuju, kesulitan apa yang
dirasakan? Jika menjawab Tidak Setuju dikosongkan saja.

10. Chouon/bunyi panjang paling sulit untuk dilafalkan. *

Tandai satu oval saja.

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju
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11.  Jika jawaban yang sebelumnya Setuju/Sangat Setuju, kesulitan apa yang
dirasakan? Jika menjawab Tidak Setuju dikosongkan saja.

12.  Youon/bunyi gabungan paling sulit untuk dilafalkan. *

Tandai satu oval saja.

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

13. Jika jawaban yang sebelumnya Setuju/Sangat Setuju, kesulitan apa yang
dirasakan? Jika menjawab Tidak Setuju dikosongkan saja.

14.  Peer feedback membuat saya bersemangat untuk belajar pelafalan bahasa  *
Jepang

Tandai satu oval saja.

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju
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15. Saya mampu mengoreksi pelafalan teman saya saat proses peer feedback — *
berlangsung

Tandai satu oval saja.

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

16. Saya merasa teman saya mampu mengoreksi pelafalan saya saat proses *
peer feedback berlangsung

Tandai satu oval saja.

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

17.  Peer feedback membuat saya memahami kesalahan pelafalan bahasa Jepang *
yang saya ucapkan

Tandai satu oval saja.

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

Rossi Damayanti, 2025

PENGGUNAAN PEER FEEDBACK DALAM PEMBELAJARAN PELAFALAN BAHASA JEPANG PADA
MAHASISWA TINGKAT DASAR

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



18.  Peer feedback memudahkan saya fasih melafalkan bahasa Jepang *

Tandai satu oval saja.

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

19. Kesan dan saran untuk pembelajaran pelafalan bahasa Jepang! *

Terima kasih atas segala bantuannya!

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.

Google Formulir
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Lampiran 5 Perwakilan Lembar Peer Feedback Pemelajar
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Lampiran 6 Dokumentasi Pembelajaran
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Lampiran 7 Surat Keputusan Judul Skripsi
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Show 16 Himabaja UPI
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Divisi Penelitian dan Pengembangan KEMA FPBS UPI
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Komisi A Dewan Pengawas Mahasiswa Himabaja UPI
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